
 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hutan Kota dan Ruang Terbuka Hijau  

 

Hutan Kota menurut Peraturan Pemerintah Nomor  63 tahun 2003 adalah 

suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan 

rapat di wilayah perkotaan, baik pada tanah negara maupun tanah hak, yang 

ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang.  Luasan 0,25 

hektar  merupakan hamparan terkecil hutan kota dengan pertimbangan bahwa 

pohon-pohon di dalam hutan kota tersebut dapat menciptakan iklim mikro. 

 

Kota menurut Dahlan (1992) merupakan tempat bermukimnya warga, tempat 

bekerja, tempat hidup, tempat belajar, pusat pemerintahan, tempat berkunjung 

dan menginapnya tamu negara, tempat mengukur prestasi para olahragawan, 

tempat pentas seniman domestik dan manca negara, tempat rekreasi, dan 

kegiatan-kegiatan lainnya. 

 

Dahlan (1991) menyatakan bahwa hutan kota yaitu suatu lahan yang 

bertumbuhkan pohon di wilayah perkotaan di tanah negara atau hak milik 

yang berfungsi menyangga lingkungan dalam rangka pengaturan tata air, 

udara, habitat fauna yang memiliki nilai estetika dan merupakan areal hijau 

terbuka yang dinyatakan dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sebagai 

hutan kota. 
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Tujuan Ruang Terbuka Hijau adalah meningkatkan mutu lingkungan hidup 

perkotaan yang nyaman, segar, indah, bersih, dan menciptakan keserasian 

lingkungan alam dengan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan 

masyarakat.  Fungsi Ruang Terbuka Hijau adalah sebagai areal atau wilayah 

perlindungan dalam proses berlangsungnya fungsi ekosistem dan penyangga 

kehidupan. 

 

Hutan Kota Srengseng memiliki bentang atau konfigurasi lahan yang 

beragam, hingga menarik bagi pengunjung, yaitu danau dan pulau yang berada 

di kawasan hutan kota.  Keanekaragaman flora di Hutan Kota Srengseng 

adalah Akasia ( Acacia auculiformis ), Damar ( Sorea javanica), Pulai               

( Alstonia scholaris ), Kenari ( Canarium vulgare ), Kayu manis ( Cinamomun 

burmanii ), Dadap merah (Erythrina cristagali ), Jamblang (Eugenia cumini ), 

Beringin (Ficus benjamina ), Bungur (Lagerstroemia flosreginae ). 

 

Peranan dan manfaat vegetasi dalam hutan kota antara lain sebagai berikut.  

(Dahlan, 1992). 

 

1. Indentitas kota, jenis tanaman dan hewan yang merupakan simbol atau 

lambang suatu kota dapat dikoleksi pada areal hutan kota 

2. Pelestarian plasma nutfah, merupakan bahan baku yang penting untuk 

pembangunan di masa depan, terutama di bidang pangan, sandang, papan, 

obat-obatan dan industri. 

3. Penahanan dan penyaringan partikel padat dari udara.  Keberadaan hutan 

kota menyebabkan partikel padat yang tersuspensi pada lapisan biosfer 
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bumi akan dapat dibersihkan oleh tajuk pohon melalui proses jerapan dan 

serapan. 

4. Penyerap dan penjerap partikel timbal, hutan kota dengan jenis-jenis 

tanaman yang sesuai mempunyai kemampuan untuk menjerap dan 

penjerap partikel timbal dan debu industri seperti semen. 

5. Perlindungan terhadap kondisi fisik alami sekitar (angin kencang, terik 

matahari, gas dan debu). 

6. Mengurangi polusi air, vegetasi dapat membantu membersikan air. 

7. Mengurangi polusi suara (kebisingan) karena vegetasi dapat menyerap 

suara. 

8. Keindahan (estetika), dengan terdapatnya unsur penghijauan yang 

direncanakan secara baik dan menyeluruh dapat menambah keindahan 

kota. 

9. Kesehatan, warna dan karakter tumbuhan dapat digunakan untuk terapi 

mata dan jiwa. 

10. Ameliorasi iklim, salah satu masalah yang cukup merisaukan penduduk 

perkotaan adalah berkurangnya rasa kenyamanan sebagai akibat 

meningkatnya temperatur udara di perkotaan. 

11. Rekreasi, dengan keindahan hutan kota dapat dijadikan sebagai tempat 

rekreasi. 

12. Pendidikan, dengan aneka vegetasi sebagai labotarium alam mengandung 

nilai-nilai ilmiah yang sangat berguna untuk pendidikan. 

13. Sosial, tumbuhan mempunyai nilai sosial yang tinggi. 
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14. Politik, sebagai contoh tamu negara datang untuk menanam jenis pohon 

tertentu di tempat yang sudah ditetapkan. 

15. Ekonomi, vegetasi memberikan hasil yang mempunyai nilai ekonomi 

seperti bunga, buah dan kayu. 

16. Penghijauan perkotaan sebagai indikator atau petunjuk lingkungan 

kemungkinan ada hal-hal yang membahayakan yang terjadi atas 

pertumbuhan dan perkembangan kota. 

 

B. Tipe-Tipe Hutan Kota 

 

Hutan Kota dapat dikelompokan ke dalam tipe-tipenya berdasarkan kepada 

perlindungan objek atau hasil yang ingin dicapai dari objek berdasarkan lokasi 

yang dibuat untuk tujuan tertentu (Dahlan, 1992). 

1. Hutan Kota Pemukiman  

Tipe hutan kota ini bertujuan untuk membantu menciptakan lingkungan 

yang nyaman dan menambah keindahan.  Timbulnya industri di dekat 

pemukiman di kota-kota besar menimbulkan acaman terhadap kelestarian 

lingkungan dan penghuninya, sehingga pada lokasi pemukiman perlu 

dibangun hutan kota.  Adanya hutan kota juga dapat menangkal kebisingan 

dari suara mesin-mesin pabrik dan kendaraan bermotor. 

2. Hutan Kota Industri 

Hutan kota industri berfungsi sebagai penangkal polusi yang berasal dari 

limbah industri, baik berbentuk cair maupun padat.  Polutan ini biasanya 

berupa bahan kimia yang tidak hanya mengganggu karyawan pabrik tetapi 

juga mangganggu penduduk di sekitar melalui aliran sungai maupun 
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terbawa angin ke udara.  Dengan adanya hutan kota dikawasan industri, 

sekaligus akan berfungsi juga sebagai tempat istirahat kerja, yaitu 

merupakan tempat yang terlindung secara alami dari kebisingan, gas dan 

debu buangan industri serta tempat untuk mendapat oksigen untuk 

pernapasan. 

3. Hutan Kota Wisata (Rekreasi) 

Hutan kota wisata (rekreasi) berperan sebagai sarana penduduk untuk 

memenuhi kebutuhan rekreasi.  Tujuan rekreasi adalah untuk menyegarkan 

kembali kondisi badan supaya kesegaran tumbuh kembali setelah 

menghadapi pekerjaan-pekerjaan rutin.  Oleh karena itu, hutan kota wisata 

harus memiliki tempat bermain untuk anak-anak, tempat istirahat orang 

dewasa, perlindungan dari polutan berupa gas dan debu dari udara serta 

tempat produksi oksigen. 

4. Hutan Kota Konversi 

Hutan kota konversi mengandung arti untuk meningkatkan kenyamanan, 

keindahan, pasar, terminal, perkantoran, pertokoan, dan sebagainya. 

Disamping itu berperan sebagai merendam kebisingan yang ditimbulkan 

dari pusat-pusat keramaian tersebut. 

 

C.  Bentuk Tajuk  

 

Setiap pohon memiliki bentuk tajuk yamg berbeda-beda yang pada umumnya 

dibedakan ke dalam tujuh bentuk dasar yaitu tidak beraturan, bentuk jambang, 

bentuk jorong, bentuk piramid/kolom, bentuk bundar, dan bentuk meliyuk 

(Grey dan Deneke, 1978 dalam Indrianto. 2005). 
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1. Bentuk tidak beraturan (irregular) yaitu tajuk pohon yang dibentuk oleh 

dahan-dahan dan ranting-ranting yang susunan dan panjang dahan/ranting 

tidak teratur, sehingga secara keseluruhan sistem percabangan 

menghasilkan bentuk tajuk yang tampak tidak beratur. 

2. Bentuk jambang (vase) yaitu tajuk pohon yang dibentuk oleh dahan-dahan 

dan ranting-ranting yang sebagian besar condong ke atas dan tegak, 

tersusun beraturan, sehingga secara keseluruhan sistem percabangan 

menghasilkan bentuk tajuk yang tampak seperti jambang atau pot bunga. 

3. Bentuk jorong (oval) tajuk pohon yang dibentuk oleh dahan-dahan dan 

ranting-ranting yang sebagian besar condong ke atas, daun-daunnya lebat, 

tersusun beraturan, sehingga secara keseluruhan sistem percabangan 

menghasilkan bentuk tajuk oval (tinggi tajuk lebih kurang 1,5 kali 

lebarnya). 

4. Bentuk piramid/kerucut (piramidal) yaitu tajuk pohon yang dibentuk oleh 

dahan - dahan dan ranting – ranting yang sebagian besar arah tumbuhnya 

mendatar, tersusun beraturan, tajuk bagian bawah paling lebar kemudian 

secara teratur makin menyempit ke arah ujung tajuk, sehingga secara 

keseluruhan sistem percabangan menghasilkan bentuk tajuk seperti 

kerucut. 

5. Bentuk tiang/kolom (columnar/fastigate) yaitu tajuk pohon yang dibentuk 

oleh dahan-dahan dan ranting-ranting yang sebagian besar condong ke 

atas, daun-daunnya lebat, tersusun beraturan, lebar tajuk sama besar atau 

mendekati sama mulai dari bagian bawah hingga ujung tajuk seperti 

kolom.  Bentuk tajuk tajuk demikian sama juga disebut bentuk silindris. 
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6. Bentuk bundar (round) yaitu tajuk pohon yang dibentuk oleh dahan-dahan 

dan ranting-ranting yang arah tumbuhnya beranekaragaman, daun-daunnya 

lebat, ataupun jarang, tersusun beraturan, tinggi tajuk kurang sama dengan 

lebar tajuk, sehingga secara keseluruhan sistem percabangan ini 

menghasilkan bentuk tajuk seperti bola. 

7. Bentuk meliyuk atau menjuntai (weeping) yaitu tajuk pohon yang dibentuk 

oleh dahan - dahan dan ranting - ranting yang arah tumbuhnya terkulai 

tersusun beraturan ataupun tidak beraturan, ranting-ranting lentur dan 

melengkung ke bawah. 

 

D.  Ukuran Pohon  

 

Kategori ukuran pohon ditentukan oleh tingginya pada saat pohon telah 

mencapai fase atau mencapai pertumbuhan dewasa.  Jika semua pohon 

tumbuh pada kondisi tempat tumbuh yang normal sesuai persyaratan 

tumbuhnya, maka pohon pada fase dewasa mencapai tinggi tertentu.  Menurut 

Grey dan Deneke (1978), ukuran pohon dikelompokkan menjadi tiga kelas, 

yaitu pohon kecil, pohon sedang, dan pohon besar. 

1. Pohon kecil, yaitu pohon-pohon yang pada fase dewasa mencapai tinggi 

kurang dari 9,14 meter. 

2. Pohon sedang, yaitu pohon-pohon yang pada fase dewasa mencapai tinggi 

9.14 meter-18.29 meter. 

3. Pohon besar, yaitu pohon-pohon yang pada fase dewasa mencapai tinggi 

lebih dari 18,29 meter. 
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E. Temperatur Udara 

 

Temperatur merupakan indikasi jumlah energi (panas) yang terdapat dalam 

suatu sistem atau masa (Las dan Bey, 1990).  Menurut Santosa (1986) 

temperatur udara akan berfluktuasi dengan nyata selama periode 24 jam.  

Fluktuasi temperatur udara berkaitan erat dengan proses pertukaran energi 

yang berlangsung di alam.  Serapan energi matahari ini akan menyebabkan 

temperatur udara meningkat.  Temperatur udara harian maksimal tercapai saat 

intensitas cahaya maksimal tercapai. 

 

Menurut hukum termodinamika temperatur adalah energi rata-rata dari 

pergerakan molekul yang diukur berdasarkan skala tertentu dengan berbagai 

tipe termometer (Manan, 1991).  Pengukuran temperatur udara mengunakan 

termometer (Santosa, 1986).  Faktor yang mempengaruhi temperatur udara 

yaitu intensitas cahaya dan kecepatan angin (Prasetyo, 1997). 

 

F. Kelembaban Relatif Udara 

 

Menurut Sosrodarsono dan Takeda (1999), kelembaban relatif adalah 

perbandingan antara massa uap dalam suatu satuan volume dan massa uap 

yang jenuh dalam satuan volume itu pada temperatur yang sama.  Kelembaban 

relatif ini biasanya disebut kelembaban dan dinyatakan dalam persen (%). 

 

Menurut Sosrodarsono dan Takeda (1999), variasi harian dari kelembaban 

adalah bertentangan dangan variasi temperatur.  Pada waktu pagi hari sekali 

dimana temperaturnya paling rendah, kelembaban paling tinggi dan mencapai 
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paling rendah pada waktu temperaturnya tertinggi.  Dalam arah vertikal baik 

siang maupun malam kelembaban itu umunya lebih rendah sesuai elevasi. 

Menurut Manan (1991), kelembaban relatif udara (RH) adalah kelembaban di 

udara dibandingkan dalam keadaan jenuh pada temperatur dan tekanan udara 

yang tetap pada saat pengukuran. 

 

Kelembaban udara biasanya diukur dengan termometer bola kering dan 

termometer bola basah.  Bola yang mengandung air raksa dari termometer 

bola basah dibungkus dengan selapis kain tipis yang dibasahi dengan air yang 

didestilasi melalui benang-benang yang tercelup pada sebuah mangkuk air 

yang kecil.  Kelembaban (%) dapat dibaca pada tabel dengan menggunakan 

data temperatur termometer bola kering dan bola basah yang diperoleh 

(Sosrodarsono dan Takeda, 1999).  Kelembaban udara yang lebih tinggi di 

dekat permukaan pada siang hari, disebabkan penambahan uap air hasil 

evapotranspirasi. 

 

Proses ini berlangsung karena permukaan tanah menyerap radiasi selama siang 

hari.  Pada malam hari, akan berlangsung proses pengembunan atau 

kondensasi yang memanfaatkan uap air yang berasal dari udara.  Oleh karena 

itu, kandungan uap air di udara dekat permukaan tersebut akan berkurang. 

 

Dengan menurunnya temperatur, kapasitas penampungan uap air semakin 

turun berarti udara akan lebih cepat menjadi jenuh.  Penurunan temperatur 

lebih lanjut akan menyebabkan terjadinya kondensasi (Prasetyo, 1997). 
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G. Tingkat Kenyamanan 

 

Menurut Nieuwolt (1975) dalam Mudiyarso dan Suharsono (1990), 

kenyamanan (comfort) merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan 

pengaruh keadaan lingkungan fisik atmosfer atau iklim terhadap manusia. 

Kondisi yang nyaman adalah apabila sebagian energi manusia dibebaskan 

untuk kerja produktif dan usaha pengaturan temperatur tubuh berada pada 

tingkat yang minimum.  Kenyamanan merupakan kondisi yang sangat 

bervariasi antara individu, sehingga bersifat subjektif.  Disamping dipengaruhi 

oleh kondisi iklim, kenyamanan juga sangat ditentukan oleh aktivitas fisik 

manusia, pakaian dan makanan. 

 

H. Penilaian Responden 

 

Menurut Bahrudin (1999), nilai adalah Persepsi manusia tentang suatu objek 

bagi orang tertentu, pada tempat dan waktu tertentu pula.  Persepsi tersebut 

berpadu dengan harapan dan norma-norma kehidupan yang melekat pada 

individu atau masyarakat.  Besar kecilnya nilai tergantung pada sistem nilai 

yang dianut.  Nilai fasilitas yang dinyatakan oleh suatu masyarakat di tempat 

tertentu akan beragam, tergantung pada persepsi masyarakat tersebut, 

demikian juga keragaman nilai akan terjadi antar masyarakat yang berbeda.  

Keragaman nilai ini mencakup besar nilai maupun macam nilai.  Kegunaan, 

kepuasan dan kesenangan merupakan istilah-istilah lain yang diterima dan 

berkonotasi nilai atau harga.  Ukuran harga ditentukan oleh waktu, barang, 

atau uang yang akan dikorbankan seorang untuk memiliki atau menggunakan 

barang atau jasa yang diinginkan. 
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Menurut Davis dan Johnson (1987), penilaian (valuasi) adalah kegiatan yang 

berkaitan dengan pembangunan konsep dan metodologi untuk menduga nilai 

barang dan jasa.  Penilaian peran ekosistem termasuk kawasan konservasi, 

bagi kesejahteraan manusia merupakan pekerjaan yang sangat kompleks, 

mencakup berbagai faktor yang berkaitan dengan nilai sosial dan politik. 


